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RINGKASAN 

 

 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 24 revisi tahun 2004 

tentang imbalan kerja mengadopsi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dari 

Internasional Accounting Standard No. 19 Tahun 1998: Employet Benefit. PSAK 

No. 24 revisi 2004 merupakan upaya Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

Indonesia untuk mengharmonisasikan Standar Keuangan Akuntansi perusahaan di 

Indonesia dengan standar akuntansi internasional. Standar akuntansi ini 

diharapkan mampu menjembatani kepentingan dunia usaha, pemerintah, praktisi 

keuangan, Aktuaris, Akuntan maupun investor dalam menyusun, mengevaluasi  

dan menganalisis laporan keuangan yang dibuat perusahaan. PSAK No. 24 revisi 

tahun 2004 dikeluarkan setelah pemerintah memberlakukan Undang-undang 

Ketenagakerjaan (UUK) No. 13 tahun 2003. PSAK No. 24 revisi tahun 2004 ini 

wajib diterapkan perusahaan untuk seluruh imbalan kerja baik yang diatur 

perusahaan dalam PKB maupun akibat penerapan Undang-undang 

Ketenagakerjaan (UUK) No. 13 tahun 2003.  

Substansi pernyataan yang terkandung dalam PSAK No. 24 revisi 2004 secara 

implisit mengarah kepada pengakuan terhadap hak-hak sipil pekerja yang 

menganggap pekerja bukan lagi sebagai objek namun sudah merupakan subyek 

yang berarti kekayaan perusahaan, sedangkan secara eksplisit menjelaskan bentuk 

dan cara pengakuan, pengukuran dan pengungkapan imbalan kerja dalam laporan 

keuangan perusahaan. Pengakuan dalam PSAK No. 24 revisi 2004 menjelaskan 

pengakuan pencatatan yang berbasis akrual dan prinsip pengaitan (matching 

concept), sedangkan pengukurannya banyak menggunakan metode penilaian 

aktuaris. Pengungkapan juga merupakan bagian tak terpisahkan dari pengakuan 

dan pengukuran keuangan perusahaan dan wajib disampaikan sebagai 

pertanggungjawaban atas akuntabilitas perusahaan dan transparasi bagi semua 

pihak yang berkepentingan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 

langsung ke anggota Dewan Standar Akuntansi Keuangan dan metode 

dokumenter yang ada, seperti data risalah draft PSAK No. 24 revisi 2004, IAS No. 

19: employe benefit dll. Data dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif 

 

 
 
 
 



KATA PENGANTAR 
 

 

 Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala 

limpahan rahmat dan hidayahNya, penelitian dengan judul Analisis Implementasi 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 24 revisi tahun 2004  dapat 

diselesaikan sesuai dengan rencana yang telah dijadualkan .  

Hasil analisis terhadap PSAK No. 24 revisi tahun 2004 menunjukkan ada 

tiga  aspek antara lain pengakuan, pengukuran dan pengungkapan. Aspek 

pengakuan  mengarah pada substansi pencatatan imbalan kerja berbasis akrual 

dengan pengakuan adanya kewajiban imbalan kerja dan adanya 

pengaitan/penandingan beban pada saat terjadinya kewajiban imbalan kerja. 

Aspek pengukuran menjelaskan adanya pemanfaatan metode penilaian aktuaria 

dalam proses penilaian imbalan kerja dan aspek pengungkapan mengarah kepada 

akuntabilitas dan transparasi laporan keuangan yang harus dilakukan perusahaan. 

Penulis menyadari bahwa uraian-uraian yang tercakup dalam penelitian ini 

masih banyak kekurangan-kekurangan dan jauh dari kesempurnaan mengingat 

keterbatasan  kemampuan dan pengetahuan peneliti, oleh karena itu peneliti 

mengharapkan saran yang membangun agar penelitan  ini bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu di masa depan. 

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah banyak 

mendukung terselesaikannya penelitian fundamental ini, antara lain DP2M Dikti 

Depdiknas yang telah mendanai kegiatan penelitian fundamental, Lembaga 

Penelitian Unmer Malang, Mahasiswa PKN D3 Akuntansi Unmer Malang, 

Anggota Dewan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia Prof. Dr. Grahita 

Chandrarin, Ak, MSi dan semua pihak yang tidak tersebut dalam tulisan ini. 

  

Malang,  20 Nopember 2008 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Imbalan kerja  sebagaimana yang dinyatakan dalam pernyataan 

standar akuntansi keuangan (PSAK) No. 24. (Revisi 2004), didefinisi 

sebagai seluruh bentuk imbalan yang diberikan perusahaan atas jasa yang 

diberikan oleh pekerja. PSAK No. 24 ini wajib diterapkan perusahaan untuk 

seluruh imbalan kerja baik yang diatur perusahaan dalam PKB maupun 

akibat penerapan Undang-undang Ketenagakerjaan (UUK) No. 13 tahun 

2003. UUK No. 13 tahun 2003 telah mengatur imbalan kerja bagi karyawan 

apabila mencapai usia pensiun, meninggal dunia, cacat tetap total atau 

mengundurkan diri. Termasuk di dalamnya, yang diatur pada PSAK No.24 

sebagai imbalan pasca kerja (post employment benefit) dan imbalan jangka 

panjang lainnya (other long-term employee benefits).  

PSAK No. 24 mengharuskan perusahaan untuk mengakui: (1) 

kewajiban jika pekerja telah memberikan jasanya dan berhak memperoleh 

imbalan kerja yang akan dibayarkan di masa depan; serta (2) beban jika 

perusahaan menikmati manfaat ekonomis yang dihasilkan dari jasa yang 

diberikan oleh pekerja yang berhak memperoleh imbalan kerja. Pernyataan 

ini diadopsi dari IAS No. 19 tentang Employee Benefit dan merevisi PSAK 

No. 24 tahun 1994 tentang akuntansi biaya manfaat pensiun, yang mengatur 

tentang program pensiun manfaat pasti dan iuran pasti.  



Implementasi akuntansi imbalan kerja yang diatur dalam standar 

tersebut di atas ternyata mempunyai banyak permasalahan di praktik. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan menganalisis standar akuntansi imbalan kerja, 

kemudian menjelaskan segala permasalahan yang ada di praktik untuk 

akhirnya dicarikan solusinya serta menganalisis hal-hal yang terkait dengan 

profesi lain, yaitu profesi aktuaris. Penelitian tentang akuntansi imbalan 

kerja atau akuntansi biaya manfaat pensiun penting untuk diteliti. Jenis 

penelitian seperti ini telah diteliti  di beberapa negara maju, sedangkan di 

Indonesia masih jarang diteliti, oleh karena itu peneliti termotivasi untuk 

meneliti masalah akuntansi imbalan kerja di Indonesia. Misalnya di Amerika 

Serikat, setiap Financial Accounting Standards Board (FASB) 

mengeluarkan standar baru, maka sebelum dan sesudahnya (implementasi 

dan dampaknya) selalu diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk menilai dan 

mengevaluasi ketepatan/kesesuaian setiap standar baru yang dikeluarkan 

dengan praktik yang ada. Sebagaimana halnya dengan riset yang telah 

dilakukan oleh DeBerg et al. (1987), yang mengamati tentang akuntansi 

untuk pensiun karyawan/ tenaga kerja di Amerika Serikat, berkenaan dengan 

dikeluarkannya standar akuntansi keuangan no 87 oleh FASB. Tujuan 

penelitiannya adalah mempresentasikan metode pembelajaran yang 

menginterpretasi persyaratan pelaporan Financial Accounting Standard 

(FAS) No. 87 sebagai rekonsiliasi pertentangan perspektif mengenai 

kewajiban pensiun (pension obligations), yang harus disusun/dibentuk oleh 

perusahaan. Hasil penelitiannya menunjukkan/mendemonstrasikan 

bagaimana FAS No. 87 merekonsiliasi perspektif yang berlawanan dalam 



presentasi laporan keuangan dasar dan bagaimana perspektif tersebut 

bermanfaat dalam memahami persyaratan pelaporan bekenaan dengan utang 

minimum dan laba dan rugi aktuarial.  

1.2   Masalah Penelitian 

Penelitian ini mengamati implementasi standar imbalan kerja, setelah 

mengkaji dan menjelaskan pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan 

imbalan kerja. Studi ini dilakukan untuk kasus di negara Indonesia. 

Permasalahan tersebut muncul dari perusahaan-perusahaan yang sudah 

diharuskan untuk menerapkan seluruh imbalan kerja, baik yang diatur dalam 

PKB maupun UUK No. 13 tahun 2003. Beberapa fihak lain yang terkena 

dampak implementasi standar ini adalah akademisi, akuntan publik, serta 

profesi lain yaitu aktuaris.  

Beberapa pokok permasalahan yang akan dideskripsi dan dianalisis 

dalam penelitian ini dinyatakan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengakuan imbalan kerja menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan No. 24 revisi 2004? 

2. Bagaimanakah pengukuran imbalan kerja menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan No. 24 revisi 2004? 

3. Bagaimanakah pengungkapan imbalan kerja menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan No. 24 revisi 2004? 

4. Faktor apa saja yang melatar-belakangi dikeluarkannya Panduan 

Implementasi No.1 PSAK No. 24 revisi 2004? 

 

 



1.3   Tujuan Penelitian  

1. Ingin mengungkap dan menganalisis pengakuan menurut Pernyataan 

Standar Imbalan Kerja no. 24 (Revisi 2004). 

2. Ingin mengungkap dan menganalisis  pengukuran menurut Pernyataan 

Standar Imbalan Kerja no. 24  (Revisi 2004). 

3. Ingin mengungkap dan menganalis pengungkapan menurut Pernyataan 

Standar Imbalan Kerja no. 24 (Revisi 2004). 

4. Ingin menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan dikeluarkannya 

Panduan Implementasi PSAK No. 24? 

1.4   Manfaat Penelitian 

1. Bagi akademisi, penelitian tentang imbalan kerja ini penting dan perlu 

dilakukan di Indonesia, karena penelitian seperti ini belum pernah 

dilakukan, padahal pengetahuan tentang imbalan kerja ini sangat 

diperlukan untuk proses pembelajaran dan pengembangan teori oleh 

peneliti berikutnya. Sejauh ini para akademisi hanya dapat 

mempelajari PSAK, UU, Pedoman Implementasi, yang semuanya itu 

hanya bersifat teoritis, tanpa tahu bagaimana proses, permasalahan 

atau fenomena-fenomena yang ada di praktik, serta alasan  apa yang 

melatar-belakangi penyusunan semua aturan-aturan tersebut.  

2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk pengambilan keputusan dan pedoman yang mudah difahami 

(karena disajikan secara sederhana dan aplikatif) untuk menghitung 

imbalan kerja bagi karyawannya. Biasanya bahasa aturan-

aturan/regulasi seperti standar dan undang-undang, sulit untuk 



difahami oleh para manajer. Oleh karena itu, disengaja atau tidak 

disengaja, terkadang banyak praktisi salah interpretasi dalam membaca 

regulasi. 

3. Bagi DSAK, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk masukan atas 

implementasi standar yang telah disusun, sehingga dapat digunakan 

sebagai dasar untuk langkah berikutnya yang perlu diambil dalam 

menyikapi dampak implementasi standar tersebut. 

4. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan/ masukan untuk mengevaluasi relevansi keberadaan 

UUK No 13 tahun 2003, yang merupakan kepanjangan dari kebijakan 

pemerintah. Jika ternyata dirasa tidak relevan lagi dengan 

perkembangan praktik dewasa ini, maka UU tersebut dapat diusulkan 

untuk direvisi. 

5. Bagi Akuntan Publik, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

tentang segala permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan-

perusahaan yang menjadi kliennya, sehingga dapat berlaku bijak dalam 

menyikapi masalah perhitungan imbalan kerja.  

6. Bagi Aktuaris, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

wawasan dalam membantu perusahaan untuk menyusun/menghitung 

imbalan kerja karyawannya. 

7. Bagi fihak lain yang terkait baik secara langsung maupun tidak 

langsung, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai salah satu 

dasar pengambilan keputusan ekonomi. 

 


